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ABSTRAK

Jalan merupakan sarana transportasi darat yang berfungsi sebagai 

penghubung yang melitputi segala bagian jalan. Laston atau lapis aspal beton 

merupakan salah satu jenis konstruksi perkerasan lentur, bahan penyusun campuran 

aspal beton adalah agregat dan aspal. Agregat merupakan komponen utama dari 

struktur perkerasan jalan yang merupakan butir-butir pecah, kerikil, pasir, 

mineral lain. Dan sedangkan aspal adalah senyawa hidro karbon atau sering disebut 

sebagai bitumen yang berfungsi sebagai bahan pengikat pada campuran aspal. Pada 

penelitian tugas akhir ini penulis mencoba memanfaatkan material lama atau yang 

sudah ada dan di daur ulang (recyeling) guna dapat digunakan kembali sebagai 

material konstruksi perkerasan jalan. Teknik daur ulang atau reeyeling konstruksi 

perkerasan jalan adalah pengolahan kembali konstruksi yang sudah ada baik atau 

tidaknya dengan penambahan material baru untuk keperluan material kosntruksi.

Penelitian ini dimulai dari studi literatur, pengumpulan data proyek dan 

material limbah jalan pada studi kasus “Peningkatan Jalan Gelumbang - TB. Kelekar 

- Pinang Banjar”, hingga proses pengujian-pengujian material tersebut. Setelah 

dilakukan pengujian untuk material ternyata aspal tidak memasuki spesfikasi aspal 

pen 60/70. Sehingga dilakukan penambahan zat peremaja terhadap aspal dan pada 

penelitian ini peneliti menggunakan oli 10W-30 dan oli bekas sebagai zat peremaja, 

pada penelitian ini aspal memasuki spesfikasi pada level penambahan dilakukan 15% 

untuk oli 10W-30 dan 25% untuk oli bekas .Untuk material agregat yang tidak 

memasuki spesifikasi adalah pada pengujian gradasi sehingga dilakukan penambahan 

agregat baru. Hasil analisis dari pengujian marshall diketahui dengan penambahan oli 

10W-30 lebih baik dibandingkan oli bekas. Hasil data pengujian Marshall dengan 

penambahan oli 10W-30 untuk nilai rata-rata stabilitas 1058,33 kg, tlow 3,2 

MQ 330,70 kg/mm, V1M 3,98 %, VMA 15,27 %, VFA 73,42 %. Sedangkan data 

hasil pengujian dengan penambahan oli bekas yaitu stabilitas 941,66 kg, flow 3,27 

mm, MQ 288,65 kg/rnrn, VIM 3,78 %, VMA 14,80 %, VFA 74,48 %. Pada nilai 

VMA dengan penambahan oli bekas didapat nilai yang dibawah spesifikasi 15%. 

Untuk penambahan oli bekas pada penelitian ini material tidak dapat digunakan 

sebagai material konstruksi perkerasan jalan. Flasil pengujian marshall dapat tidak 

akurat dikarenakan faktor-faktor kesalahan 

pembuatan benda uji.

atau

mm ,

saat pengujian marshall maupun
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan Negara kepulaan terbesar sehingga sangat dibutuhkan 

akses untuk menghubungkannya. Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang 

meliputi segala bagian jalan. Jalan memiliki peranan penting dalam bidang ekonomi, 

politik, social budaya, dan sebagainya oleh karena itu tak terhindarkan meningkatnya 

permintaan akan bahan perkerasan jalan dengan kondisi semakin menipisnya bahan- 

bahan alam sebagai bahan perkerasan jalan.
Semakin meningkatnya laju pertumbuhan penduduk dan kebutuhan 

masyarakat volume dan beban kendaraan cenderung terus bertambah sehingga 

diperlukan suatu inovasi dalam bidang pemilaharaan jalan untuk mempertahankan 

atau menambah umur rencana jalan dalam melayani beban lalu lintas. Disadari pula 

bahwa dibutuhkan infrastruktur yang kuat untuk menyehatkan ekonomi di Indonesia 

dan jalan yang baik merupakan bagian yang sangat vital dari infrastruktur ini. Jika 

dana merupakan salah satu permasalah maka metode rehabilitasi jalan yang lebih 

efektif dan efisien harus didapatkan. Peningkatan jalan dengan cara penambahan 

lapis perkerasan yang terus menerus akan mengakibatkan tebal lapis perkerasan 

semakin tebal dan bahan yang diperlukan akan semakin menipis.

Dibutuhkan suatu inovasi untuk mencari metode pembangunan atau 

peningkatan altemative yang dapat meningkatkan keefektifan penggunaan biaya 

yang ada, yaitu dengan cara mengusahakan lebih banyak jalan yang direhabilitasi 

dari biaya yang dikeluarkan. Metode daur ulang atau reeyeling merupakan salah satu 

cara guna mengatasi masalah ini. Selain mengatasi permasalahan ekonomi 

pengeijaan dengan teknologi daur ulang atau reeyeling dari limbah jalan ini 

merupakan suatu alternatif untuk mengatasi masalah ini karena memiliki beberapa 

keuntungan seperti dapat mengembalikan kekuatan perkerasan dan mempertahankan 

geometrik jalan serta mengatasi ketergantungan akan material baru.

Aspal atau material yang di daur ulang (reeyeling) haruslah melewati 
penelitian dan pengujian untuk mengetahui sejauh mana kualitas kinerja aspal. 

Limbah aspal bisa digunakan apabila telah memenuhi syarat-syarat dan ketentuan. 

Jika aspal dan agregat tidak memenuhi maka perlu peremajaan dan penambahan

1
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material baru guna memenuhi spesifikasi bina marga yang sudah ditetapkan sebagai 

material perkerasan jalan.

1.2. Perumusan Masalah
Semakin diperlukannya akses jalan untuk menghubungkan suatu daerah dan 

tempat maka dari itu semakin pula meningkatnya permintaan akan aspal dan agregat 

sebagai bahan pembuatan jalan, dan oleh sebab itu munculnya masalah menipisnya 

sumber-sumber alam yang diperlukan sebagai bahan pembuatan jalan. Maka salah 

satu upaya yang dilakukan adalah mencari kemungkinan adanya bahan alternatif 

tersebut adalah material-material limbah jalan yang berupa lapisan perkerasan jalan 

yang sudah rusak dan di daur ulang untuk material perkerasan jalan kembali.

Dalam tugas akhir ini akan mencoba menganalisa campuran L ASTON atau 

lapis aspal beton pada lapisan AC-WC (Asphalt Concrete Wearing Course) dengan 

pemanfaatan material hasil recycling atau daur ulang limbah jalan, untuk mengetahui 

sejauh mana kualitas kineja aspal dan pengaruh pemanfaatan material hasil 

pengolahan limbah jalan tersebut terhadap stabilitas campuran aspal.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan diuraikan dalam laporan tugas akhir ini antara 

lain yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui kinerja dan karakteristik material hasil limbah aspal atau 

recycling campuran laston (AC-WC) sebagai bahan dalam perkerasan jalan.

2. Membandingkan nilai optimum campuran laston atau lapis aspal beton (AC- 

WC) nilai optimum data proyek sumber limbah jalan dengan campuran 

material hasil recycling atau daur ulang limbah jalan lapisan AC-WC.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada laporan tugas akhir ini akan disusun dan diuraikan mengenai campuran
lapis aspal beton (AC-WC) menggunakan hasil recycling atau daur ulang limbah 

aspal dan didasarkan oleh penelitian dan hasil penelitian di laboraturium. Sebelum

agregat aspal dapat memasuki proses pengujian-pengujian reclaimed asphalt 

pavement atau limbah jalan yang masih berbentuk bongkahan harus di ekstraksi 
terlebih dahulu, pada penelitian ini ekstraksi menggunakan alat refluks dan dibantu 

dengan cairan Trichloroethylene (TCE) untuk memisahkan aspal dan agregat dan
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dalam proses ekstraksi ini juga akan didapat nilai kadar aspal dari limbah jalan 

tersebut. Setelah reclaimed asphalt pavement di ekstraksi antara agregat dan aspal, 

maka aspal yang sudah tercampur larutan Trichloroethylene (TCE) dipisahkan 

derigan menggunakan alat penyulingan.
Setalah di ekstraksi aspal dan agregat dapat memasuki proses pengujian- 

pengujian selanjutnya dimana pengujian-pengujian tersebut berupa pengujian aspal 

dan agregat,pengujian aspal meliputi titik lembek, penetrasi, titik bakar dan titik 

nyala, berat jenis dan kelengketan aspal terhadap agregat. Pengujian agregat yaitu 

analisa saringan agregat kasar dan halus, berat jenis dan penyerapan agregat kasar 

dan halus. Setelah dilakukan pengujian-pengujian pada material dan proses recycling 

lalu kemudian dilakukan Marshall test dimana untuk mengetahui persentase kadar 

optimum aspal campuran tersebut terhadap agregat. Sebelum dilakukan Marshall test 

dilakukan proses pembuatan benda uji, dengan proporsi campuran yang telah 

ditentukan.
Setelah melewati proses pengujian di laboratorium, hasil pengujian yang 

telah dilakukan di laboratorium tersebut akan dianalisa dan mengetahui karakteristik 

sejauh mana pengaruh pemanfaatan material material hasil recycling atau daur ulang 

limbah jalan terhadap kineija campuran aspal beton (AC-WC).

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini diuraikan secara sistematis 

dan berurutan dengan tujuan mempermudah pemahaman laporan sesuai dengan 

tujuan dan ruang lingkup, maka sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini 
diuraikan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan mengenai latar belakang, tujuan 

penelitian, perumusan masalah, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan bab yang menguraikan dan meninjau teori-teori yang mendukung 

penelitian ini, diantaranya mengenai perkerasan jalan, material perkerasan jalan, dan

material alternatif perkerasan jalan, pengujian aspal, dan daur ulang limbah jalan 

recycling.
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BAB III METODE PENELITIAN

Merupakan bab yang membahas metode penelitian, menjelaskan proses daur ulang 

limbah jalan (recycling), pengumpulan data, pengujian-pengujian material dan 

metode yang dipakai dalam penelitian.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Merupakan bab yang menguraikan tentang kegiatan pengumpulan data, serta 

pembahasan hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan tahapan akhir dari penelitian yang berupa kesimpulan yang diperoleh 

dari penelitian.
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